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Abstract :
In this era of rapid and instant development, teacher discipline has experienced a decline. Field observations reveal several challenges related to teacher discipline, such as teacher absenteeism, tardiness, and a lack of motivation in carrying out their duties. Teacher discipline at SMK Islamic Center Cirebon has become a significant issue affecting the effectiveness of the learning process. Problems such as lateness in entering the classroom, absenteeism, and inconsistent task execution remain challenges for the school. This study aims to explore the role of school leadership in improving teacher discipline, examine the current state of teacher discipline, and evaluate the outcomes of the principal's leadership in enhancing teacher discipline at SMK Islamic Center Cirebon. A qualitative descriptive approach with a phenomenological perspective was employed. Data were collected through observation, in-depth interviews, and documentation. The findings reveal that the principal's leadership has a significant impact on improving teacher discipline. The principal not only performs administrative functions but also demonstrates exemplary behavior, provides coaching, and implements educational reward and punishment systems. Open communication and regular training further encourage teachers to take greater responsibility. Although some teachers still show irregularities, a culture of discipline has begun to take shape. The principal functions as both a symbolic and participative leader. The strategies implemented have helped foster a professional and conducive work environment. However, teacher discipline has not fully improved due to constraints such as individual character traits and limited direct supervision. 
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Abstrak :
Era perkembangan zaman yang semakin maju dan instan, disiplin guru mengalami penururan. kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa tantangan terkait disiplin guru, seperti ketidakhadiran guru, keterlambatan guru, dan kurangnya motivasi dalam melaksanakan tugas. Kedisiplinan guru di SMK Islamic Center Cirebon menjadi salah satu permasalahan yang cukup signifikan dalam mendukung efektivitas proses pembelajaran. Seperti keterlambatan masuk kelas, ketidakhadiran, dan pelaksanaan tugas yang tidak konsisten menjadi tantangan yang dihadapi pihak sekolah. Penelitian ini bertujuan Mengetahui peran kepemimpinan kepala sekolah terhadap tingkat kedisiplinan guru, untuk mengetahui bagaimana kedisiplinan guru, dan untuk mengetahui bagaimana hasil kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin guru di SMK Islamic Center Cirebon. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kedisiplinan guru. Kepala sekolah tidak hanya menjalankan fungsi administratif, tetapi juga menunjukkan keteladanan, melakukan pembinaan, serta menerapkan reward and punishment yang mendidik. Komunikasi yang terbuka dan pelatihan rutin turut mendorong guru menjadi lebih bertanggung jawab. Meskipun sebagian guru masih menunjukkan ketidakteraturan, secara umum budaya disiplin mulai terbentuk. Kepala sekolah tampil sebagai pemimpin yang simbolik dan partisipatif. Strategi yang diterapkan menciptakan suasana kerja yang kondusif dan profesional.Namun, kedisiplinan guru belum sepenuhnya membaik akibat kendala seperti karakter individu dan keterbatasan pengawasan langsung. 
Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Disiplin Guru, Faktor Internal dan Eksternal, Manajemen Pendidikan.
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	Pendidikan merupakan fondasi penting dalam membentuk sumber daya manusia yang berkualitas. Menurut Paulo Freire (1959–1997), pendidikan adalah praktik pembebasan yang mendorong individu memiliki kesadaran kritis terhadap realitas sosial. Untuk mendukung proses pendidikan yang efektif, dibutuhkan kepemimpinan kepala sekolah yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Menurut Wahjosumidjo (2021), kepemimpinan adalah kekuatan penting dalam pengelolaan organisasi. Kepala sekolah sebagai pemimpin memiliki tanggung jawab besar dalam menggerakkan guru dan staf untuk menjalankan tugas secara maksimal. Ali Hasan (2022) menambahkan bahwa kepemimpinan adalah proses memengaruhi orang lain dalam situasi tertentu, termasuk dalam lingkungan sekolah.Kepala sekolah yang menerapkan gaya kepemimpinan yang tepat—seperti partisipatif, transformasional, atau otoriter—dapat mempengaruhi kedisiplinan guru secara signifikan (Arifin, 2021; Santoso, 2022). 	Disiplin guru sangat penting dalam mendukung proses pembelajaran, seperti hadir tepat waktu, menyiapkan materi, dan menjadi teladan bagi siswa (Lestari, 2023). Kurangnya disiplin akan berdampak negatif terhadap mutu pendidikan. Firman Allah dalam QS. Al-Asr ayat 1–3 mengingatkan pentingnya amal saleh, kebenaran, dan kesabaran, yang dapat dijadikan landasan nilai dalam mendidik dan membentuk kedisiplinan. Namun, dalam praktiknya, masih terdapat guru yang kurang disiplin. Berdasarkan observasi di SMK Islamic Center Cirebon, meskipun kepala sekolah telah memberikan reward bagi guru yang tidak absen selama sebulan, masih terdapat guru yang sering terlambat atau tidak hadir sesuai jadwal. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah dan pola komunikasi belum sepenuhnya efektif. Masalah ini berdampak pada menurunnya kualitas pembelajaran dan kepercayaan publik terhadap sekolah. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Disiplin Guru di SMK Islamic Center Cirebon” agar dapat ditemukan strategi kepemimpinan yang tepat untuk meningkatkan kedisiplinan guru dan kualitas pendidikan di sekolah.
 Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Musri Musri , Jurnal Ilmiah Ekotrans & Erudisi 1 (1), 25-37, 2021. Melakukan Penelitian berjudul “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kedisiplinan guru dan karyawan di smp negri 8 padang”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan gaya kepemimpinan pada SMP N 8 Padang sistem kepemimpinan menganut gaya transformasional, gaya pemimpin yang mendorong pegawai untuk melakukan perubahan sistem kerja semula dari segala aspek dengan sistem kerja yang baru guna mencapai tujuan yang diharapkan. Meskipun masih terdapat kendala-kendala yang dihadapi diantaranya adanya perbedaan cara pandang dan fasilitas sarana prasarana, hal ini dapat menghambat pekerjaan staff. Persamaan penelitian ini dengan penulis adalah mengambil aspek peran kepemimpinan kepala sekolah dalam penelitian sedangkan perbedaanya adalah penelitian penulis hanya menekankan pada disiplin guru tidak mengangkat disiplin karyawan.
Kedua, penelitian oleh Rosa Karmelia, Muhammad Nasirun, Indrawati Indrawati Jurnal Ilmiah Potensia 4 (2), 161-170, 2019. Melakukan Penelitian berjudul “pelaksanaan kedisiplinan Guru PAUD Di Guguus Asoka”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kedisiplinan guru PAUD ada pada kategori baik. Pada kedisiplinan guru sikap dan tingkah laku ada pada kategori cukup. Berdasarkan hasil penelitian tersebut disarankan agar kedisiplinan guru dapat lebih ditingkatkan lagi terutama pada kedisiplinan sikap dan tingkah laku agar kedisiplinan guru untuk kedepannya dapat lebih baik lagi. Persamaan penelitian ini adalah sama sama meneliti tentang disiplin guru dalam menjalankan tugas dan kewajibannya sedangkan perbedaanya adalah penelitian ini tidak membahas peran kepala sekolah dalam disiplin sedangkan peneliti mengangkat aspek peran kepemimpinan kepala sekolah.
Ketiga, Susti Marce, Syarwani Ahmad, Syaiful Eddy Dawuh: Islamic Communication Journal 1 (3), 76-81, 2020.. Melalukan Penelitian berjudul “Manajemen Kepemimpinnan kepala sekolah sebagai administrator dalam peningkatann kompetensi guru”. Dari hasil penelitian didapati bahwa: 1) perumusan kebijakan; 2) pengaturan Tata Kerja Kepala SDN 3 Babat Toman dilakukan Kepala Sekolah dengan cara membagi tugas sesuai dengan kemampuan kompetensi di bidang masing-masing, 3) pengawasan Kepala SDN 3 Babat Toman dilakukan secara langsung kepada guru dan siswa melalui break pagi, memantau kegiatan siswa maupun guru dengan monitoring setiap kelas. Persamaan penelitian ini adalah meneliti tentang kepala sekolah dalam tugas dan fungsinya sedangkan perbedaanya adalah di fokus yang berbeda yaitu kedisiplinan guru dan kompetensi guru.
Keempat, Tarhid Tarhid Jurnal Kependidikan 5 (2), 141-155, 2019. Melakukan penelitian berjudul “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Menigkatkan Profesionalisme Guru”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepala sekolah merupakan pemimpinan pendidikan tingkat satuan pendidikan, yang harus bertanggung jawab terhadap maju mundurnya sekolah yang dipimpinnya. Tidak jarang kepala sekolah menerima ancaman, jika dia tidak dapat memajukan sekolahnya maka akan dimutasikan atau diberhentikan dari jabatannya. Oleh karena itu, kepala sekolah dituntut untuk memiliki berbagai kemampuan, baik berkaitan dengan masalah manajemen maupun kepemimpinan, agar dapat mengembangkan dan memajukan sekolahnya secara efektif, efisien, mandiri, produktif, dan akuntabel. Kondisi tersebut menuntut berbagai tugas yang harus dikerjakan oleh para tenaga pendidik sesuai dengan peran dan fungsinya masing-masing. Profesi guru sangat identik dengan peran mendidik seperti membimbing, membina, mengasuh, ataupun mengajar. Guru harus memiliki integritas dan kepribadian yang baik dan benar. Hal ini sangat mendasar karena tugas guru bukan hanya mengajar tetapi juga menanamkan nilai-nilai dasar pengembangan karakter siswa. Persamaan penelitian ini adalah sama sama mengangkat fokus utama peran kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya untuk tujuan pendidikan yang di harapkan sedangkan perbedaanya terletak pada aspek disiplin guru dalam menjalankan tugasnya dan profesionalisme guru dalam peran dan fungsinya.
Kelima, penelitian oleh Emas Kurnianingsih Indonesian Journal of Education Management & Administration Review 1 (1), 11-18, 2020. Melakukan prnrlitian berjudul “Peran Kepala Sekolah dalamm Meningkatkan Kompetensi Guru”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi kepala sekolah sebagai edukator adalah menciptakan iklim sekolah yang kondusif, memberikan nasehat kepada warga sekolah, memberikan dorongan kepada tenaga kependidikan serta melaksanakan model pembelajaran yang menarik. Sebagai manajer Kepala sekolah mampu menghadapi berbagai persoalan di sekolah, berpikir secara analitik, konseptual, senantiasa berusaha menjadi juru penengah dalam memecahkan berbagai masalah. Persamaan penelitian ini adalah sama sama mengangkat fokus peran kepala sekolah sedangkan perbedaanya adalah penelitian di atas membahas tentang kompetensi guru sedangkan  peneliti membahas tentang disiplin guru.
Penelitian ini didasarkan pada pengamatan di SMK Islamic Center Cirebon, di mana keterlambatan Guru menjadi masalah yang harus mendapatkan perhatian. Fenomena ini menarik perhatian peneliti untuk meneliti lebih jauh tentang dampak peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin guru. 
Teori disiplin yang dikemukakan oleh (B. F Skinner, 2013) menyatakan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh konsekuensi dari tindakan yang diambil.  Kepala sekolah sudah memotivasi guru-guru untuk disiplin dengan adanya reward bagi guru yang tidak pernah absen selama satu bulan penuh, namun kenyataanya di lapangan Masih ada beberapa guru yang disiplinya rendah, ada sekitar 3-4 guru yang terlambat masuk kelas setiap harinya terkhusus di kelas putra, data tersebut dapat dilihat dari absensi guru di absen pertama dan absensi ke 2 dalam satu pekan. sehingga kinerja yang di hasilkan belum maksimal, Seperti tidak hadir sesuai jadwal pelajaran dan ada beberapa kelas kosong tanpa ada guru di dalam kelas. Masalah guru yang meninggalkan kelas di sebabkan oleh beberpa faktor, seperti kurangnya tannggung jawab, kurangnya motivasi kerja atau pengawasan yang tidak efektif. Dalam konteks ini, Kedudukan Kepala sekolah dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sangat diperlukan untuk mengoptimalkan disiplin guru. Kebijakan yang tegas dan konsisten dapat mendorong guru untuk mematuhi norma dan aturan yang telah ditetapkan.
Berdasarkan paparan tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Disiplin Guru di SMK Islamic Center Cirebon”. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui bagaimana disiplin guru di SMK Islamic Center Cirebon. (3)Untuk mengetahui peran Kepemimpinan Kepala Sekolah. Mengetahui sejauh mana kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap tingkat disiplin guru di SMK Islamic Center Cirebon, apa saja faktor pendukung dan penghambatnya. (3) Untuk mengetahui bagaimana hasil kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin guru di SMK Islamic Center Cirebon. 
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan pendekatan fenomenologi, sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2011) juga mengemukakan bahwa penelitian kualitatif menghasilkan data faktual dalam bentuk tertulis dan lisan tanpa menggunakan statistik. Objek penelitian ini mencakup seluruh aspek kehidupan manusia dan hal-hal yang dipengaruhi oleh manusia. Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan keadaan subjek atau objek yang diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk melihat peran kepemimpinan kepala sekolah terhadap disiplin guru. Peneliti melakukan kajian mendalam untuk mendapatkan pemahaman yang	jelas	mengenai Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Disiplin Guru DI SMK Islamic Center Cirebon. Peneliti memilih penelitian di SMK Islamic Center Cirebon Karna melihat kualitas pendidikan yang baik namun masih ada kendala dalam kedisiplinan guru.
HASIL PENELITIAN
A. Kedisiplinan Guru di SMK Islamic Center Cirebon 
	Kedisiplinan guru di SMK Islamic Center Cirebon menjadi faktor krusial dalam menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, tertib, dan efisien, serta sangat memengaruhi efektivitas pengajaran. Berdasarkan observasi dan wawancara, beberapa indikator kedisiplinan guru menunjukkan hasil yang bervariasi:
1. Kedisiplinan Waktu
Kedisiplinan waktu guru secara umum sudah sangat baik. Ibu Hj. Halimatus Sa’diyah S.Pd, Kepala Sekolah SMK Islamic Center Cirebon, mengungkapkan bahwa guru-guru datang sesuai jam kerja, bahkan banyak yang sudah hadir lebih awal, sekitar pukul 06.30 WIB. Meskipun ia menyebutkan bahwa masih ada satu atau dua guru yang sesekali terlambat, namun hal itu tidak mengurangi dominasi budaya disiplin yang telah terbentuk. Bapak Heryanto, selaku Wakasek, menambahkan bahwa kedisiplinan ini juga dipengaruhi oleh sistem reward and punishment yang diterapkan sekolah.
2. Kedisiplinan dalam Pengajaran 
Kedisiplinan guru dalam pengajaran menunjukkan tingkat yang cukup baik. Ibu Hj. Halimatus Sa’diyah menjelaskan bahwa guru-guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai rencana dan selalu konsisten dalam membuat laporan bulanan. Ia juga menyebutkan adanya pemantauan melalui guru yang ditugaskan untuk mengabsen semua kelas. Namun, hasil observasi menunjukkan adanya kekurangan seperti guru yang datang terlambat mengajar, terutama saat perpindahan gedung atau setelah praktik di laboratorium. Ibu Ida Haryani, seorang guru, mengonfirmasi bahwa ada guru yang terlambat memulai pembelajaran karena faktor lokasi atau selesai praktik. Terkadang, kelas juga dibubarkan sebelum bel berbunyi, khususnya di kelas prodi yang didominasi murid laki-laki, meskipun tidak terjadi secara berlebihan.
3. Kedisiplinan Berkomunikasi 
Para guru telah berjalan dengan cukup baik. Ibu Hj. Halimatus Sa’diyah menekankan pentingnya guru sebagai panutan dalam berbicara. Ia selalu mengingatkan agar guru berbicara dengan jelas, tidak menyinggung, tidak memancing konflik, dan tetap profesional. Ia juga membuka ruang dialog dengan semua guru, merangkul mereka untuk mencurahkan keluh kesahnya. Ibu Ani Firliyani, seorang guru, membenarkan bahwa Ibu Kepala Sekolah selalu menghimbau guru untuk menjalin komunikasi yang baik dengan siswa dan tidak sungkan berkomunikasi dengannya mengenai masalah pekerjaan.
4. Kedisiplinan Pengembangan Profesional
Kedisiplinan guru dalam pengembangan profesional telah berjalan dengan sangat baik. Ibu Hj. Halimatus Sa’diyah mengatakan bahwa dirinya selalu menginformasikan dan menghimbau guru-guru untuk mengikuti pelatihan, dan ia mencatat bahwa guru-guru selalu aktif dalam kegiatan tersebut. Ia bahkan memasukkan kehadiran mereka ke dalam daftar hadir. Ibu Ida Haryani juga menegaskan bahwa dirinya dan guru lainnya selalu hadir dalam kegiatan pengembangan profesional, dan jika ada yang tidak hadir, harus ada izin yang jelas dan penting karena data kehadiran akan masuk absensi. 
5. Kedisiplinan dalam Evaluasi Siswa
Kedisiplinan guru dalam melaksanakan evaluasi siswa sudah berjalan dengan baik dan sistematis. Ibu Hj. Halimatus Sa’diyah menjelaskan bahwa guru-guru selalu melaporkan hasil evaluasi belajar siswa dalam bentuk laporan di setiap akhir semester, yang kemudian menjadi bahan pembahasan dalam rapat semester. Bapak Haryanto, Wakasek Kurikulum, menegaskan bahwa hasil evaluasi guru selalu dibuat dengan tertib dan dapat dipertanggungjawabkan, serta dijadikan bahan utama dalam pembahasan rapat akhir semester.

B. Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Disiplin Guru di SMK Islamic Center Cirebon
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah di SMK Islamic Center Cirebon memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kedisiplinan guru. Kepala sekolah menjalankan fungsi kepemimpinannya melalui keteladanan, pengawasan, penetapan aturan, pemberian reward dan punishment, serta pengembangan profesional guru.
Peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan guru diantaranya:
1. Memberikan Contoh
	Kepala sekolah memberikan teladan disiplin dengan hadir lebih awal dan pulang paling akhir. Hal ini menjadi motivasi bagi guru untuk meniru sikap disiplin. Ibu Hj. Halimatus Sa’diyah mengatakan bahwa ia mencontohkan datang tepat waktu sebelum bel berbunyi dan pulang setelah bel berbunyi. Bapak Haryanto mengatakan bahwa kepala sekolah datang ke sekolah selalu lebih awal dari guru yang lain, dan ketika pulang  beliau  paling terakhir. kepala sekolah menjalankan peran kepemimpinannya dengan menjadi contoh dan teladan yang baik bagi seluruh warga sekolah. Contoh dan keteladanan tersebut tercermin dari kedisiplinannya dalam datang lebih awal, pulang lebih akhir, dan mengikuti kegiatan sekolah secara tepat waktu.
2. Menetapkan Aturan yang Jelas
		Kepala sekolah menetapkan aturan secara partisipatif, disusun bersama tim manajemen dan disepakati melalui forum rapat guru. Ibu Hlimah mengatakan bahwa aturan disusun bersama oleh waka dan kaprodi, lalu disepakati bersama saat rapat guru. Proses ini dilakukan melalui musyawarah untuk memastikan aturan yang ditetapkan relevan dan sesuai dengan kondisi di sekolah. Aturan yang telah disusun kemudian disosialisasikan kepada seluruh guru melalui rapat, dan hanya akan diberlakukan setelah mendapat persetujuan bersama. Kepala sekolah juga menjadi teladan dalam menjalankan aturan tersebut serta bersikap tegas namun komunikatif dalam penegakannya.
3. Mengawasi dan Mengevaluasi Kinerja Guru 
Kepala sekolah melakukan pengawasan dan evaluasi melalui laporan guru piket. Pengawasan ini tidak dilakukan langsung ke setiap kelas, melainkan melalui sistem rotasi pengabsenan oleh tim waka sekolah. Ibu Hlimah mengatakan bahwa dirinya mencocokkan laporan guru piket dengan keadaan di kelas untuk dijadikan evaluasi mingguan. pengawasan dan evaluasi kinerja guru merupakan bagian penting dari peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan. Meskipun pengawasan tidak dilakukan secara langsung ke setiap kelas secara rutin, kepala sekolah tetap memantau kinerja guru melalui sistem laporan harian yang dibuat oleh guru piket, seperti wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, kurikulum, sarpras, dan humas.
4. Memberikan Dukungan dan Penghargaan
		Dalam hal dukungan dan penghargaan, kepala sekolah memberikan reward berupa tambahan gaji dan pujian kepada guru yang tidak pernah absen dan disiplin mengajar. Ibu Halimah mengatakan ada reward langsung berupa tambahan gaji jika guru selalu hadir dan tidak meninggalkan kelas. pemberian dukungan dan penghargaan merupakan bagian penting dari peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin dan motivasi kerja guru. Dukungan diberikan dalam bentuk kesempatan mengikuti pelatihan, menciptakan lingkungan kerja yang terbuka, serta menjadi pendengar aktif terhadap kebutuhan guru.
5. Menegakkan Sanksi secara Adil
		Kepala sekolah juga menegakkan sanksi secara adil dan bertahap, mulai dari teguran lisan, surat peringatan, hingga pelaporan ke yayasan jika pelanggaran berulang. Ibu Halima mengatakan bahwa jika sudah tiga kali melanggar, guru yang bermasalah akan di laporkan ke yayasan. menegakkan sanksi secara adil merupakan salah satu bentuk nyata kepemimpinan kepala sekolah dalam menjaga kedisiplinan guru. Kepala sekolah menerapkan proses penegakan sanksi secara bertahap, dimulai dari pemanggilan dan teguran secara lisan, hingga pemberian surat peringatan (SP) jika pelanggaran terus berulang. Jika pelanggaran dilakukan sebanyak tiga kali, maka guru yang bersangkutan akan dilaporkan ke yayasan sebagai langkah lanjut
6. Memberikan Pengembangan dan Pelatihan
		Kepala sekolah mendorong pengembangan profesional guru dengan memfasilitasi pelatihan, workshop, dan IHT. Guru didorong aktif meningkatkan kompetensinya. jika ada pelatihan, kepala sekolah mengumumkan dan mendukung guru-guru untuk ikut serta dalam pelatihan tersebut.
Dengan strategi-strategi tersebut, kepala sekolah mampu menciptakan iklim kerja yang disiplin, harmonis, dan profesional di lingkungan sekolah. Pendekatan yang dilakukan bersifat sistematis, komunikatif, dan partisipatif, sehingga berdampak pada peningkatan disiplin kerja guru secara signifikan. pengembangan pelatihan dan profesionalisme guru merupakan bentuk nyata dari peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Kepala sekolah secara aktif memberikan dukungan, informasi, serta dorongan kepada guru untuk mengikuti berbagai kegiatan pelatihan seperti seminar, workshop, bimtek, dan IHT (In House Training). Bahkan, dalam beberapa kesempatan, kepala sekolah juga mendatangkan narasumber dari luar guna memperkaya wawasan dan keterampilan guru.
C. Hasil Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Disiplin Guru di SMK Islamic Center Cirebon
	Kepemimpinan kepala sekolah memiliki kontribusi signifikan dalam membentuk dan meningkatkan kedisiplinan guru di SMK Islamic Center Cirebon. Kepala sekolah tidak hanya berperan secara administratif, tetapi juga secara aktif membentuk budaya disiplin melalui keteladanan, komunikasi, sistem penghargaan dan sanksi, serta penguatan tanggung jawab profesional. Hasil kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin guru di SMK Islamic Center Cirebon diantaranya:

1. Keteladanan Kepala Sekolah dalam Mendorong Disiplin Guru 
	Keteladanan merupakan aspek utama kepemimpinan kepala sekolah yang paling dirasakan dampaknya oleh para guru. Ibu Hj. Halimatus Sa’diyah, Kepala Sekolah, menegaskan bahwa ia selalu mencontohkan datang tepat waktu, yaitu sebelum bel berbunyi, dan pulang setelah bel pulang berbunyi, bahkan sekitar tiga puluh menit setelahnya. Keteladanan ini diakui oleh para guru sebagai motivasi. Ibu Ida Haryani, seorang guru, menegaskan bahwa ia selalu melihat Bu Kepala datang awal dan tidak pernah pulang sebelum semua guru selesai, yang membuat mereka merasa harus lebih tertib.
2. Penerapan Sistem Reward and Punishment yang Edukatif
	Kepala sekolah menerapkan sistem penghargaan dan sanksi yang edukatif. Bapak Haryanto SG, Gr, menegaskan bahwa pihak sekolah memberikan penghargaan kepada guru yang tidak pernah terlambat dan tidak pernah absen dalam satu bulan. Di sisi lain, ia juga menyebutkan bahwa mereka menegur secara pribadi jika ada guru yang sering telat. Pendekatan ini dinilai efektif karena membangun kesadaran tanpa menciptakan suasana kerja yang menekan.
3. Peningkatan Komunikasi dan Koordinasi Internal
	Kepala sekolah secara aktif meningkatkan komunikasi dan koordinasi internal dengan guru-guru. Komunikasi ini dilakukan baik secara formal maupun informal. Bapak Heryanto SG, Gr, mengatakan bahwa mereka sering diajak diskusi langsung, terutama saat kepala sekolah berpindah dari gedung putri ke putra, ia menyempatkan diri untuk menegur dan menyapa guru-guru. Pendekatan komunikasi ini menciptakan kedekatan emosional yang positif terhadap kedisiplinan guru, membuat guru lebih terbuka menyampaikan kendala. 
4. Pengawasan dan Evaluasi Rutin
	Kepala sekolah secara rutin melakukan pengawasan dan evaluasi terhadap pelaksanaan tugas guru. Pengawasan meliputi kehadiran, ketepatan waktu, dan pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar melalui absensi manual dan digital, serta observasi kelas. Ibu Hj. Halimatus Sa’diyah menjelaskan bahwa mereka memiliki dua kali absensi: sebelum mengajar dan setelah jam selesai, sebagai bagian dari upaya pengawasan agar disiplin tetap terjaga. Guru yang memiliki masalah kedisiplinan juga diberikan pendampingan untuk memahami penyebab dan mencari solusi.
5. Peningkatan Profesionalisme dan Tanggung Jawab Guru   
	Dampak dari kepemimpinan kepala sekolah tidak hanya pada aspek kedisiplinan waktu, tetapi juga dalam hal peningkatan profesionalisme. Guru menjadi lebih sadar akan tanggung jawabnya dalam menyiapkan materi, menyelesaikan administrasi tepat waktu, serta memberikan keteladanan kepada siswa. Ibu Haryani juga mengatakan bahwa dirinya merasa lebih teratur sekarang. Dulu saya sering lupa input nilai, tapi sekarang saya lebih perhatian karena Bu Kepala sering bertanya langsung.
 	Secara keseluruhan, kepemimpinan kepala sekolah di SMK Islamic Center Cirebon sangat efektif dalam meningkatkan disiplin guru. Melalui keteladanan yang kuat, penerapan sistem reward and punishment yang edukatif, peningkatan komunikasi dan koordinasi internal, serta pengawasan dan evaluasi rutin, kepala sekolah berhasil membangun budaya disiplin yang positif. Pendekatan pembinaan yang diterapkan oleh kepala sekolah, bukan sekadar penindakan, membuat guru merasa dihargai dan termotivasi untuk terus meningkatkan profesionalitas dan kedisiplinan mereka, yang pada akhirnya berkontribusi signifikan terhadap kualitas pendidikan di sekolah.
PEMBAHASAN
A. Kedisiplinan Guru di SMK Islamic Center Cirebon
	Kedisiplinan guru di SMK Islamic Center Cirebon adalah fondasi penting yang menciptakan suasana kerja nyaman dan efisien, serta sangat memengaruhi kualitas pengajaran. Berdasarkan observasi dan wawancara mendalam, kami menyoroti beberapa dimensi kunci dari kedisiplinan guru di sekolah ini.
1. Kedisiplinan Waktu 
Guru menunjukkan performa yang sangat baik.Mayoritas guru datang tepat waktu, bahkan banyak yang hadir lebih awal, seperti yang dijelaskan oleh Ibu Hj. Halimatus Sa’diyah, Kepala Sekolah. Hal ini langsung berkontribusi pada terciptanya suasana sekolah yang tertib sejak pagi. Meskipun Wakil Kepala Sekolah, Bapak Heryanto SG,Gr, mengakui ada satu atau dua guru yang sesekali terlambat, budaya disiplin waktu sudah sangat mengakar. Penerapan sistem reward and punishment turut memperkuat disiplin ini, guru yang datang tepat waktu diapresiasi, sementara keterlambatan dikenakan sanksi. Pendekatan ini selaras dengan Teori Kepemimpinan Otokratis (Lewin, Lippitt, & White, 1939) yang menekankan aturan dan standar yang jelas dari pemimpin, sekaligus merefleksikan Teori Kepemimpinan Partisipatif (Lewin, 1947) karena guru diberi kesempatan untuk menunjukkan komitmen pribadi terhadap disiplin.
2. Kedisiplinan dalam Pengajaran
Kedisiplinan ini berada pada tingkat cukup baik. Guru-guru umumnya bertanggung jawab melaksanakan pembelajaran sesuai rencana dan rutin menyerahkan laporan bulanan, sebagaimana ditegaskan Kepala Sekolah, Ibu Hj. Halimatus Sa’diyah. Pemantauan absensi kelas juga dilakukan secara aktif. Namun, ada beberapa tantangan kecil yang teridentifikasi, seperti keterlambatan guru masuk kelas saat berpindah gedung atau setelah praktik di laboratorium, seperti yang diungkapkan oleh Ibu Ida Haryani. Selain itu, beberapa kasus pembubaran kelas sebelum jam berakhir juga terjadi, khususnya di kelas dengan dominasi siswa laki-laki. Meskipun tidak signifikan, hal ini memerlukan pengawasan berkelanjutan. Situasi ini menunjukkan relevansi Teori Kepemimpinan Situasional (Hersey & Blanchard, 1969), di mana kepala sekolah perlu menyesuaikan gaya kepemimpinan untuk mengatasi kendala spesifik. Lebih lanjut, Teori Kepemimpinan Pembelajaran (Hallinger, 2003) juga relevan, karena kepala sekolah berperan penting dalam menciptakan budaya disiplin yang mendukung efektivitas pembelajaran. 			
3. Kedisiplinan Berkomunikasi 
		Kedisiplinan ini berjalan dengan baik dan telah menjadi bagian integral dari budaya kerja sekolah. Guru menunjukkan kemampuan komunikasi yang sopan, jelas, dan profesional dalam berinteraksi dengan siswa, rekan, maupun pimpinan. Kepala Sekolah, Ibu Hj. Halimatus Sa’diyah, aktif menekankan pentingnya guru sebagai teladan dalam bertutur kata dan membuka ruang dialog terbuka. Ibu Ani Firliyani, seorang guru, mengonfirmasi bahwa kesempatan untuk "curhat" dan berdiskusi langsung dengan kepala sekolah membuat guru merasa dihargai. Ini mencerminkan prinsip Teori Komunikasi Interpersonal Efektif (Devito, 2009) yang menekankan keterbukaan dan empati. Selain itu, kepemimpinan kepala sekolah menunjukkan karakteristik Teori Kepemimpinan Transformasional (Bernard M. Bass, 1985) dengan menginspirasi dan memotivasi melalui komunikasi yang visioner dan empatik. 
4. Kedisiplinan Pengembangan Profesional guru 
		Kedisiplinan pengembangan professional guru terlaksana dengan sangat baik. Guru-guru menunjukkan komitmen tinggi untuk terus meningkatkan kompetensi melalui berbagai pelatihan dan seminar. Kepala Sekolah, Ibu Hj. Halimatus Sa’diyah, berperan sentral dengan aktif mendorong partisipasi dan memantau kehadiran, yang dicatat sebagai bagian penilaian disiplin. Ibu Ida Haryani, seorang guru, menegaskan adanya kesadaran kolektif untuk selalu hadir. Hal ini sejalan dengan Teori Pengembangan Profesional Berkelanjutan (Day & Sachs, 2004), yang menekankan dukungan sistemik dan budaya organisasi. Motivasi guru juga dapat dipahami melalui Teori Motivasi Dua Faktor Herzberg (1959), di mana pengakuan dan pencapaian melalui pengembangan diri menjadi motivator utama. 
5. Kedisiplinan Evaluasi Siswa 
		Kedisiplinan ini juga terlaksana dengan baik, terstruktur, dan sistematis. Guru konsisten melaksanakan evaluasi melalui berbagai metode (ujian, tugas, observasi) dan melaporkan hasilnya rutin setiap akhir semester. Kepala Sekolah, Ibu Hj. Halimatus Sa’diyah, menyatakan bahwa laporan ini menjadi bahan pembahasan utama dalam rapat semester, dan Bapak Haryanto SG,Gr, Wakil Kepala Sekolah Kurikulum, menegaskan data evaluasi digunakan untuk analisis dan pengambilan keputusan. Praktik ini sejalan dengan prinsip Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) yang mengandalkan data internal, serta mendukung pendekatan Assessment for Learning (AfL), di mana evaluasi berfungsi sebagai alat untuk mendukung proses belajar siswa. 
	Kedisiplinan guru di SMK Islamic Center Cirebon secara umum sangat baik, didukung oleh kepemimpinan kepala sekolah yang efektif. Mayoritas guru menunjukkan disiplin tinggi dalam waktu (didukung Teori Otokratis dan Partisipatif), komunikasi (sesuai Teori Komunikasi Interpersonal Efektif dan Transformasional), pengembangan profesional (selaras Teori Pengembangan Profesional Berkelanjutan dan Motivasi Dua Faktor Herzberg), dan evaluasi siswa (berlandaskan MBS dan AfL). Meskipun ada sedikit tantangan dalam kedisiplinan pengajaran (membutuhkan adaptasi gaya kepemimpinan situasional dan pembelajaran), peran kepala sekolah dalam memberikan keteladanan, menerapkan reward and punishment edukatif, meningkatkan komunikasi, serta melakukan pengawasan rutin, berhasil menciptakan budaya disiplin yang kuat. Hal ini menjadikan disiplin guru sebagai pilar utama peningkatan kualitas pendidikan di sekolah tersebut.
B. Peran Kepemimpinan Kepala sekolah dalam Meningkatkan Disiplin Guru di SMK Islamic Center Cirebon
	Berdasarkan hasil penelitian di SMK Islamic Center Cirebon, peran kepemimpinan kepala sekolah sangat berpengaruh dalam meningkatkan disiplin guru. Kepala sekolah tidak hanya membimbing dan memberikan arahan, tetapi juga menciptakan visi yang jelas, mengambil keputusan, mengatasi tantangan, dan menginspirasi kontribusi maksimal. Menurut Wahjosumidjo (2021), kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan harus menjadi teladan dalam kedisiplinan, yang memberi pengaruh positif pada perilaku guru. Adapun peran kepemimpinan kepala sekolah di SMK Islamic Center Cirebon diuraikan sebagai berikut:
1. Memberikan Contoh 
Kepala sekolah menjalankan perannya dengan menjadi teladan yang baik bagi seluruh warga sekolah, sebagaimana terungkap dari wawancara. Keteladanan ini tampak dari kedisiplinannya dalam datang lebih awal dan pulang lebih akhir, serta ketepatan waktu dalam mengikuti berbagai kegiatan sekolah. Sikap ini tidak hanya mencerminkan tanggung jawab dan komitmen tinggi, tetapi juga menjadi motivasi kuat bagi guru dan staf untuk meniru perilaku positif, mendorong performa sekolah yang lebih baik dan teratur. Selain itu, kepala sekolah membangun hubungan yang harmonis dengan guru melalui sikap ramah dan merangkul semua pihak, menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, nyaman, dan profesional. Peran ini sejalan dengan pandangan Rahmawati (2022) tentang pentingnya keteladanan seorang pemimpin.
2. Menetapkan Aturan yang Jelas 
Penetapan aturan yang jelas merupakan bentuk nyata kepemimpinan yang partisipatif dan komunikatif di SMK Islamic Center Cirebon. Proses ini konsisten dengan pandangan Leithwood (2004) dan Robinson (2007) yang menekankan peran kepemimpinan dalam menciptakan kondisi pembelajaran yang mendukung melalui kebijakan yang dipahami dan disepakati bersama. Kepala sekolah menerapkan pendekatan demokratis ala Kurt Lewin, melibatkan wakil kepala sekolah, kepala program keahlian, dan unsur manajemen lain dalam penyusunan tata tertib, kemudian mensosialisasikannya kepada seluruh guru sebelum diberlakukan. Pendekatan ini menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung jawab kolektif. Dengan demikian, penetapan aturan secara partisipatif ini berdampak positif pada peningkatan disiplin guru dan terciptanya lingkungan kerja yang tertib dan professional.
3. Mengawasi dan Mengevaluasi Kinerja Guru
Pengawasan dan evaluasi kinerja guru adalah bagian integral dari peran kepala sekolah dalam manajemen pendidikan. Menurut Mulyasa (2007), kepala sekolah bertugas melakukan supervisi akademik untuk memantau dan meningkatkan mutu pembelajaran. Sergiovanni (1991) menambahkan bahwa evaluasi harus adil, terbuka, dan berkesinambungan untuk memberikan umpan balik konstruktif. Di SMK Islamic Center Cirebon, Kepala Sekolah, Ibu Hj. Halimatus Sa’diyah, melakukan pengawasan melalui sistem laporan harian guru piket (wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, kurikulum, sarana prasarana, dan humas). Laporan kehadiran guru dan siswa diperiksa harian dan dibandingkan dengan kondisi riil, menjadi dasar evaluasi dalam rapat guru untuk teguran atau arahan perbaikan. Sistem ini, yang menerapkan supervisi tidak langsung, terbukti efektif dalam membentuk budaya kerja yang disiplin dan profesional.
4. Memberikan Dukungan dan Penghargaan
Pemberian dukungan dan penghargaan secara konsisten merupakan bagian penting dari peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan dan motivasi kerja guru. Kepala sekolah memberikan reward berupa tambahan gaji bagi guru berdisiplin tinggi dan berprestasi, serta mendukung pengembangan profesional melalui kesempatan pelatihan dan ruang diskusi terbuka. Dukungan ini meningkatkan semangat, disiplin, dan tanggung jawab. Reward tidak hanya finansial, tetapi juga moral (ucapan selamat, apresiasi terbuka), yang menumbuhkan motivasi intrinsik. Hal ini memperkuat pandangan Bass & Riggio (2006) tentang kepemimpinan transformasional, di mana pemimpin memotivasi dan mendukung performa bawahan. Pendekatan ini juga sejalan dengan Teori Motivasi Dua Faktor Herzberg (1959), menjadikan penghargaan sebagai pendorong utama produktivitas individu.
5. Menegakkan Sanksi Secara Adil
Penerapan sanksi secara adil adalah bentuk kepemimpinan kepala sekolah yang tegas namun manusiawi dalam menjaga kedisiplinan guru. Proses ini dilakukan bertahap, dimulai dari teguran lisan personal, pemanggilan untuk penggalian alasan dan pembinaan, hingga surat peringatan tertulis (SP) jika pelanggaran berulang, sebelum akhirnya dilaporkan ke yayasan. Pendekatan ini menunjukkan kepala sekolah sebagai penegak aturan yang berimbang—tegas namun tidak otoriter, dan adil tanpa memihak. Ini sejalan dengan pandangan Northouse (2016) tentang kepemimpinan etis yang menjunjung keadilan dan empati. Proses dialogis dan keterbukaan juga menunjukkan ciri kepemimpinan transformasional (Bass & Avolio, 1994). Konsistensi dalam pencabutan reward bahkan untuk pelanggaran satu kali menunjukkan tidak adanya toleransi terhadap ketidakdisiplinan, tanpa membedakan status jabatan atau kedekatan personal.
6. Mengembangkan Pelatihan dan Pengembangan Profesional
Pengembangan pelatihan dan profesionalisme guru merupakan salah satu bentuk nyata peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Kepala Sekolah, Ibu Hj. Halimatus Sa’diyah, aktif memberikan dukungan, informasi, dan dorongan kepada guru untuk mengikuti berbagai kegiatan pelatihan (seminar, workshop, bimtek, IHT). Hal ini tidak hanya meningkatkan kompetensi, tetapi juga menciptakan suasana inovatif. Wakil Kepala Sekolah Kurikulum, Bapak Heryanto SG,Gr, menjelaskan bahwa kepala sekolah mengarahkan guru ke pelatihan yang relevan. Ibu Ani Firliyani S.Pd memberikan contoh pelatihan setelah PPDB. Pendekatan ini konsisten dengan Teori Kepemimpinan Transformasional (Bass, 1985) yang menginspirasi pengembangan individu. Teori Kepemimpinan Pembelajaran (Hallinger, 2003) juga sangat relevan, karena kepala sekolah menciptakan iklim yang mendukung pengembangan kompetensi guru untuk kualitas pengajaran yang lebih baik.
C. Hasil Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Disiplin Guru di SMK Islamic Center Cirebon
1. Keteladanan Kepala Sekolah dalam Mendorong Disiplin Guru
	Hasil kepemimpinan kepala sekolah di SMK Islamic Center Cirebon memiliki dampak nyata dalam meningkatkan kedisiplinan guru. Pendekatan yang diterapkan mencerminkan berbagai teori kepemimpinan, menunjukkan kompleksitas dan efektivitas strategi yang digunakan. Kepala sekolah menjadi sumber motivasi internal bagi guru melalui pendekatan yang humanis dan adaptif, selaras dengan Teori Kepemimpinan Transformasional oleh Bass dan Riggio (2006) yang menekankan pemimpin sebagai motivator dan inspirator melalui keteladanan dan perhatian individu.
2. Penerapan System Reward and Punishment yang Edukatif
	Strategi kepala sekolah dalam menerapkan reward and punishment sangat relevan dengan Teori Penguatan Operan (Operant Conditioning) oleh B.F. Skinner (1953). Melalui pujian untuk perilaku disiplin dan teguran edukatif untuk perilaku menyimpang, kepala sekolah berhasil membentuk budaya kerja yang lebih tertib. Gaya kepemimpinan kepala sekolah juga menunjukkan adaptasi yang sejalan dengan Teori Kepemimpinan Situasional oleh Hersey dan Blanchard (1982) kepala sekolah menyesuaikan pendekatannya, kadang direktif, kadang partisipatif dan suportif, tergantung pada kondisi dan kebutuhan guru.
3. Peningkatan Komunikasi dan Koordinasi Internal
	Peningkatan komunikasi dan evaluasi yang dilakukan kepala sekolah juga memperkuat implementasi Teori Sistem oleh Ludwig von Bertalanffy (1968). Teori ini melihat sekolah sebagai sistem sosial yang komponennya saling memengaruhi, dan kepemimpinan kepala sekolah berhasil menciptakan harmonisasi antara struktur formal dan hubungan interpersonal dalam lingkungan sekolah. Keberhasilan ini juga dapat dikaitkan dengan Teori Human Relations dari Elton Mayo (1933), di mana perhatian terhadap hubungan antarmanusia, komunikasi interpersonal yang baik, dan pengakuan kontribusi individu mampu meningkatkan motivasi dan perilaku positif. Kepala sekolah menunjukkan kepedulian terhadap kesejahteraan emosional guru dan membangun relasi sosial yang erat.
4. Pengawasan dan Evaluasi Rutin
	Pendekatan kepemimpinan yang berorientasi pada tujuan ini sejalan dengan Teori Path-Goal dari Robert House (1971). Pemimpin yang efektif akan memperjelas jalur menuju tujuan dan menghilangkan hambatan. Kepala sekolah berperan dalam memperjelas ekspektasi kedisiplinan, memberikan arahan, dan menciptakan lingkungan yang mendukung guru mencapai standar kerja secara disiplin dan konsisten. Dalam konteks perubahan perilaku guru, temuan ini juga selaras dengan Teori Perubahan Lewin oleh Kurt Lewin (1951) yang mencakup tiga tahap: unfreezing, changing, dan refreezing. Kepala sekolah berhasil menciptakan kesadaran (unfreezing), mendorong perubahan kebiasaan kerja (changing), dan menanamkan perilaku disiplin sebagai budaya (refreezing).
5. Peningkatan Profesionalisme dan Tanggung Jawab Guru
	Strategi kepala sekolah juga sesuai dengan Teori Hierarki Kebutuhan oleh Abraham Maslow (1943). Kepala sekolah berupaya memenuhi kebutuhan dasar guru seperti keamanan kerja dan penghargaan, hingga kebutuhan aktualisasi diri melalui pelatihan. Pemenuhan kebutuhan ini berkorelasi dengan peningkatan motivasi dan disiplin guru. Hasil penelitian juga selaras dengan pemikiran Sergiovanni (1984) tentang kepemimpinan moral dan simbolis. Kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai manajer, tetapi juga figur moral yang menciptakan makna, nilai, dan budaya positif, dengan simbolisasi kedisiplinan melalui keteladanan yang berdampak pada perilaku guru.
	Kepemimpinan kepala sekolah yang memperkuat partisipasi guru dan menciptakan rasa memiliki terhadap visi sekolah berkaitan erat dengan Teori Kepemimpinan Partisipatif oleh Vroom dan Yetton (1973). Melalui pelibatan guru dalam pengambilan keputusan dan pemberian ruang berpendapat, kepala sekolah mendorong tanggung jawab mandiri terhadap kedisiplinan.
	Secara umum, hasil kepemimpinan kepala sekolah yang efektif mampu menciptakan perubahan perilaku guru ke arah yang lebih disiplin. Meskipun masih ada tantangan seperti ketidakteraturan beberapa guru dan keterbatasan supervisi langsung, budaya kerja disiplin sudah mulai terbentuk dan mengakar. Dengan demikian, kepemimpinan berbasis keteladanan, komunikasi terbuka, penghargaan, pengawasan berkelanjutan, serta pemahaman terhadap hubungan manusia, motivasi, simbolisasi nilai, dan partisipasi, dapat menjadi acuan bagi kepala sekolah lain dalam meningkatkan disiplin guru.
SIMPULAN
1. Kedisiplinan guru di SMK Islamic Center Cirebon menunjukkan adanya kemajuan, namun masih menghadapi kendala. Mayoritas guru sudah menjalankan tugas dengan baik dan hadir tepat waktu, namun masih ditemukan beberapa guru khususnya di kelas putra yang terlambat masuk kelas atau meninggalkan kelas kosong. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh kepemimpinan kepala sekolah telah terasa, tetapi masih membutuhkan penguatan dalam aspek pengawasan dan tanggung jawab individual.
2. Kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin guru di SMK Islamic Center Cirebon dijalankan secara aktif dan strategis melalui keteladanan, penetapan aturan yang disepakati bersama, pengawasan berkala melalui laporan guru piket, pemberian reward, serta penegakan sanksi secara bertahap dan adil. Kepala sekolah tampil sebagai figur pemimpin yang tidak hanya mengatur, tetapi juga membina dan memotivasi guru secara persuasif dan profesional.
3. Hasil Kepemimpinan kepala sekolah di SMK Islamic Center Cirebon berkontribusi besar dalam meningkatkan disiplin guru. Pendekatan yang digunakan meliputi keteladanan, reward and punishment, komunikasi, serta pelatihan. Kepala sekolah tidak hanya berperan administratif, tetapi juga simbolik dan partisipatif. Model kepemimpinan ini membentuk budaya kerja disiplin dan profesional. 
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